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ABSTRACT

Premarital sex among adolescents is a growing social phenomenon in the Special
Region of Yogyakarta. According to the DIY Family Health Office, the highest
number of unplanned pregnancies in 2023 to 2024 was in Bantul, and in 2023,
Bangunjiwo Village had the highest number of unplanned pregnancies in Bantul
with 46 cases. This study aims to analyse the interpersonal communication between
mothers and children in preventing premarital sex among teenagers aged 15-19
years in Bangunjiwo Village, Kasihan District, Bantul Regency, DIY Province. The
method used is qualitative. Data were collected through interviews with five parents
and five teenagers, as well as through direct observation and documentation. The
results of the study show that communication between parents and adolescents
occurs naturally in various daily activities and also serves as a medium for
instilling values such as religion, modesty, responsibility, and shaping adolescents’
perceptions to protect themselves from premarital sex. This study concluded that
communication between parents and children can foster awareness, openness, and
mutual trust, enabling children to apply their parents' messages in their social lives.

Keywords : Interpersonal Communication, Mother, Teenagers, Premarital Sex.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seks pranikah di kalangan remaja merupakan salah satu fenomena sosial
yang semakin meningkat di Indonesia. Di kalangan masyarakat, perilaku seks
pranikah semakin umum terjadi dikarenakan adanya pergeseran norma dari
yang baik menjadi buruk, terutama dalam hal seksualitas. Di kalangan remaja,
seksualitas sudah menjadi hal yang normal dan tidak lagi menjadi hal yang tabu
(Nihayah dkk., 2023).

Dilansir dari detikhealth, Kepala Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN), Dr Hasto Wardoyo, mengatakan bahwa
hubungan seksual di kalangan remaja usia 15-19 tahun mengalami peningkatan.
Sebanyak 59% wanita dan 74% pria di kelompok usia tersebut telah melakukan
hubungan seksual (Kautsar, 2024).

Fenomena ini tidak hanya terjadi secara nasional, namun juga terjadi di
beberapa provinsi di Indonesia, termasuk di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dilansir dari Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta, provinsi ini sedang
mengalami fenomena sosial berupa seks sebelum menikah atau seks pranikah.
Berdasarkan data dari Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat 632
kasus pernikahan anak pada tahun 2022, 84% di antaranya disebabkan oleh
kehamilan tidak diinginkan (Romadhon, 2023).

Hal tersebut sejalan dengan Data Dinas Pemberdayaan Perempuan,

Perlindungan Anak, dan Pengendalian Penduduk (DP3AP2) DIY yang



menunjukkan terdapat 632 permohonan dispensasi perkawinan pada tahun
2022, yang sebagian besar disebabkan oleh kehamilan tidak diinginkan (KTD).
Kepala DP3AP2 DIY, Erlina Hidayati, menyebutkan dari jumlah tersebut,
sekitar 400 permohonan diajukan oleh anak berusia di bawah 18 tahun, dan
sisanya diajukan oleh anak berusia di bawah 19 tahun. Menurut Erlina, 84%
dari permohonan dispensasi pernikahan tersebut disebabkan oleh kehamilan
yang tidak diinginkan (KTD) (Ria, 2023). Data tersebut menunjukkan betapa
seriusnya masalah kehamilan yang tidak diinginkan di kalangan remaja di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Kehamilan yang tidak direncanakan merupakan
salah satu konsekuensi serius dari perilaku seks pranikah.

Menurut lembar fakta dari PKBI Pusat, BKKBN dan UNFPA, sebanyak
15% anak muda di Indonesia telah melakukan hubungan seksual, dan penelitian
yang dilakukan oleh PSS PKBI DI'Y menunjukkan bahwa 12,1% siswa SMA di
Daerah Istimewa Yogyakarta telah melakukan hubungan seksual (Hidayat &
Nurhayati, 2020). Berdasarkan data tersebut, persentase remaja yang pernah
melakukan hubungan seksual di Indonesia dan persentase siswa SMA di Daerah
Istimewa Yogyakarta yang pernah melakukan hubungan seksual cukup tinggi.

Menurut data dari Dinas Kesehatan Keluarga DIY, terdapat 1090 kasus
kehamilan yang tidak diinginkan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta pada
tahun 2023. Terdapat 91 kasus KTD di Kabupaten Kulon Progo, 335 kasus
KTD di Kabupaten Bantul, 211 kasus KTD di Kabupaten Gunung Kidul, 249
kasus KTD di Kabupaten Sleman, dan 204 kasus KTD di Kota Yogyakarta.

Desa dengan kasus KTD remaja terbanyak adalah di Desa Bangunjiwo,



Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, dengan jumlah kasus KTD remaja
sebanyak 46 kasus (Kesgadiy, 2023).

Gambar 1. KTD Tahun 2023
KTD TAHUN 2023
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Sumber : Olahan Peneliti
Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Keluarga DIY pada tahun 2024,
kasus kehamilan tidak diinginkan (KTD) berjumlah 1031. Terdapat 115 kasus
KTD di Kulon Progo, 268 kasus KTD di Bantul, 186 kasus KTD di Gunung
Kidul, 261 kasus KTD di Sleman, dan 28 kasus KTD di Kota Yogyakarta
(Kesgadiy, 2024).
Gambar 2. KTD Tahun 2024
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Dalam dua tahun terakhir, Bantul menjadi daerah diurutan pertama yang
memiliki kasus KTD tertinggi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Meskipun pada tahun 2024 angka kasus KTD menurun dari 335 kasus KTD
menjadi 268 kasus KTD, namun dengan adanya data tersebut tentu tetap
menjadi kekhawatiran bagi ibu yang memiliki anak remaja. Oleh karena itu,
penting bagi ibu untuk menyadarkan anak dan berperan aktif dalam
memberikan pendidikan seks yang tepat dan akurat untuk mencegah perilaku
seks pranikah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Maulida
& Safrida (2020) yang menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal antara
orang tua dan anak berperan penting dalam mencegah perilaku seks pranikah
pada remaja. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kesadaran orang tua akan
pentingnya pendidikan seks masih sangat minim, karena dianggap tabu dan
tidak pantas diberikan kepada remaja. Akibatnya, banyak remaja yang mencari
informasi terkait seks dari sumber lain, seperti teman sebaya dan internet, yang
seringkali tidak akurat dan dapat mendorong perilaku seks pranikah.

Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Alfridus dkk., (2022). Hasil penelitian menunjukkan bahwa teman sebaya dan
sumber informasi seperti media, internet, telepon genggam, dan media lainnya
mempengaruhi perilaku seks pranikah remaja dan penting bagi pola pergaulan
mereka. Hal ini menegaskan pentingnya peran ibu sebagai orang tua dalam
mencegah perilaku seksual remaja sebelum menikah.

Orang tua merupakan tempat belajar pertama bagi anak-anaknya, dimana

orang tua memiliki tanggung jawab terhadap kehidupan anak-anaknya



(Supriani & Ismaniar, 2022). Oleh karena itu, peran aktif ibu dalam
memberikan pendidikan seks dan komunikasi interpersonal yang efektif dengan
anak-anaknya, menjadi kunci penting dalam mencegah perilaku seks pranikah
di kalangan remaja.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Ratih dkk., (2024), bahwa
komunikasi interpersonal antara orang tua dan remaja, terutama dalam hal
keterbukaan dan empati, memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku
seks pranikah pada remaja. Semakin baik komunikasi interpersonal dengan
orang tua, maka semakin rendah perilaku seksual di kalangan remaja. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh
terhadap perilaku seks pranikah pada remaja.

Saat ini terjadi perubahan dalam gaya komunikasi yang dilakukan oleh
orang tua dan anak. Gaya komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dan anak
saat ini lebih terbuka dan inklusif. Dengan menggunakan pendekatan yang lebih
demokratis dan partisipatif, orang tua cenderung lebih mendengarkan
pandangan dan pendapat anak-anaknya. Tak hanya itu, orang tua pun
memberikan ruang untuk berekspresi serta membuat anaknya ikut berperan
aktif dalam pengambilan keputusan. Sedangkan dalam masyarakat tradisional,
komunikasi antara orang tua dan anak lebih bersifat otoriter, di mana orang tua
memiliki peran dominan dalam memberikan arahan dan intruksi pada anak-
anaknya (Thoha et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Lufipah dkk., (2022) menyebutkan bahwa

komunikasi interpersonal yang baik antara orang tua dan anak sangat penting



dalam membentuk kepribadian anak. Adanya keterbukaan dalam komunikasi
dua arah dapat membantu anak dalam mengembangkan perilaku positif dan
nilai-nilai baik. Komunikasi efektif, baik secara verbal maupun non-verbal,
dapat meningkatkan rasa percaya diri, kemandirian dan keterbukaan anak.
Nasihat maupun hukuman yang diberikan oleh ibu kepada anak harus dilakukan
dengan bijaksana dan sabar, tanpa harus bersikap kasar atau menyakiti hati
anak. Dengan demikian, maka pembentukan kepribadian anak dapat berjalan ke
arah yang lebih positif.

Jika komunikasi interpersonal antara ibu dan anak berjalan dengan baik,
anak akan merasa dihargai, tidak sendirian, disayangi dan diterima oleh ibu,
sehingga anak dapat membuka diri kepada ibu. Sebaliknya, jika komunikasi
interpersonal antara ibu dan anak berjalan kurang baik, maka anak akan merasa
tidak dihargai, sendirian, tidak disayangi, dan tidak diterima oleh ibu sehingga
menyebabkan anak tidak dapat terbuka dengan ibu.

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sugianto
(2023) yang berjudul “Peran Komunikasi Antarpersonal Orang Tua dan Anak
dalam Mencegah Perilaku Seks pada Remaja melalui Penggunaan Media Sosial
di Desa Kemiri Kecamatan Panti Kabupaten Jember”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik antara orang tua dan anak membuat
anak lebih mudah berkomunikasi dengan orang tua, sehingga anak merasa lebih
nyaman dan lebih tenang ketika orang tua masuk ke dalam lingkungannya.

Saat ini, orang tua harus lebih intens dalam menanamkan nilai-nilai moral

yang baik pada anak. Orang tua harus menjelaskan konsekuensi ketika anak



melakukan hubungan seks pranikah. Dengan penjelasan ini, diharapkan anak
tidak melakukan aktivitas seksual yang tidak diinginkan seperti seks pranikah.
Membicarakan hal ini tidak perlu menjadi hal yang tabu di dalam keluarga
karena anak harus diberikan informasi yang tepat. Jika tidak, anak bisa saja
mencari jawaban dari orang lain dan yang lebih menakutkan lagi jika informasi
yang mereka dapatkan adalah informasi yang salah (Harianti & Mianna, 2016).

Menurut Harianti dan Mianna (2016), pendidikan seks bisa menjadi
masalah atau tidak, tergantung bagaimana kita menyikapinya. Pendidikan seks
menjadi masalah ketika kita tidak bisa memilih dan menyeleksinya dengan baik.
Sebaliknya, pendidikan seks tidak menjadi masalah ketika kita
mendiskusikannya atau melakukan pembahasan tentang kajian pendidikan seks
dengan benar. Pernyataan ini menggambarkan betapa kompleksnya pendidikan
seks. Meskipun sulit, pendidikan seks dapat disosialisasikan sesuai dengan usia
dan karakteristik anak.

Berdasarkan pemaparan yang telah disebutkan, peneliti ingin
menganalisis komunikasi interpersonal ibu dan anak dalam mencegah seks
pranikah pada remaja usia 15-19 tahun di Desa Bangunjiwo, Kecamatan
Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini
dikarenakan Desa Bangunjiwo merupakan desa dengan angka KTD terbanyak

di Kabupaten Bantul pada tahun 2023.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah komunikasi interpersonal ibu dan anak dalam mencegah
seks pranikah pada remaja usia 15-19 tahun di Desa Bangunjiwo, Kecamatan

Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan melakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis komunikasi
interpersonal ibu dan anak dalam mencegah seks pranikah pada remaja usia 15-
19 tahun di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan
memperkaya kajian bagi pengembangan Ilmu Komunikasi khususnya pada
kajian komunikasi interpersonal serta dapat menjadi pedoman untuk

penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ibu dan pembaca
mengenai komunikasi interpersonal seperti apa yang dilakukan ibu dan anak

dalam mencegah seks pranikah pada remaja.



E. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian ini, peneliti mencantumkan beberapa penelitian yang

berkaitan dengan komunikasi interpersonal dengan tujuan agar tidak ditemukan

kesamaan dalam penelitian.

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No. szgﬁi Judul Penelitian Sumber Perbedaan Persamaan
Adelia Komunikasi Sibatik Journal: Jurnal | Terletak di objek | Sama-sama membahas
Syavitri, | Interpersonal lImiah Bidang Sosial, | penelitian, mengenai  komunikasi
Anang Orang Tua dan | Ekonomi, Budaya, | lokasi penelitian | interpersonal,  sama-
Anas Anak dalam | Teknologi, dan | dan teori yang | sama  menggunakan
Azhar Mengatasi Pendidikan. digunakan metode penelitian

1 dan Pernikahan Usia | Volume 2 (4) tahun | adalah teori | kualitatif dengan

" | Fakhrur | Dini di Nagori | 2023. akomodasi metode pengumpulan
Rozi Lingga Kabupaten | Link: data berupa
Simalungun https://publish.ojs- wawancara, dan sama-
indonesia.com/index.p sama  menggunakan
hp/SIBATIK/article/vi subjek orang tua
ew/796/619
Wulan Peran Komunikasi | Triwikrama: Jurnal | Terletak Sama-sama membahas
Saumi Orang Tua | Multidisiplin lImu | dimetode mengenai  komunikasi
Fajriah | Terhadap  Anak | Sosial, Volume 2 (5) | penelitian yakni | interpersonal orang tua,
dan dalam Mencegah | tahun 2023. memakai sama-sama
Nina Pergaulan Bebas: | Link: metode menggunakan  objek
2. | Yuliana | Studi Kasus Link. | https://ejournal.waruna | penelitian tentang pergaulan
Cimerak Kota | yama.org/index.php/tri | kualitatif dengan | bebas, dan sama-sama
Cilegon wikrama/article/view/1 | studi kasus, dan | menggunakan subjek
104/1049 lokasi orang tua.
penelitiannya
berbeda
Ayu Komunikasi Sibatik Journal “Jurnal | Terletak di | Sama-sama membahas
Wardani | Interpersonal Ilmiah Bidang Sosial, | lokasi mengenai  komunikasi
: Orang Tua Ekonomi, Budaya, penelitiannya interpersonal orang tua,
Achiriah | Terhadap  Anak Teknologi, dan berbeda, dan | sama-sama
: dan | dalam Mencegah | Pendidikan” Volume 2 | teori yang | menggunakan metode
3. Syahrul | Pernikahan Dini (4) tahun 2023. digunakan penelitian kualitatif
Abidin di  Dusun Link: adalah teori | deskriptif, dan sama-
Sindar Padang https://publish.ojs- dialekta sama  menggunakan
indonesia.com/index.p | relasional subjek orang tua
hp/SIBATIK/article/vi
ew/781/606

Sumber : Olahan Peneliti



https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/796/619
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/796/619
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/796/619
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/796/619
https://ejournal.warunayama.org/index.php/triwikrama/article/view/1104/1049
https://ejournal.warunayama.org/index.php/triwikrama/article/view/1104/1049
https://ejournal.warunayama.org/index.php/triwikrama/article/view/1104/1049
https://ejournal.warunayama.org/index.php/triwikrama/article/view/1104/1049
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/781/606
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/781/606
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/781/606
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK/article/view/781/606

F. Landasan Teori

Landasan teori ini disusun untuk membantu peneliti dalam memahami
fenomena yang akan diteliti dengan lebih baik berdasarkan apa yang telah
dikemukakan dilatar belakang penelitian, peneliti akan melihat fenomena itu
dengan perspektif komunikasi interpersonal.

1. Komunikasi Interpersonal

Menurut DeVito (2016) komunikasi interpersonal merupakan interaksi
verbal dan non-verbal antara dua orang atau lebih yang saling berhubungan.
Sementara itu, Deddy Mulyana dalam Roem & Sarmiati (2019)
menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi
adalah komunikasi langsung atau bertatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi pesan yang disampaikan secara
langsung, baik secara verbal maupun non-verbal.

Menurut Liliweri (2017) komunikasi interpersonal mengacu pada
komunikasi “diadik”, yaitu komunikasi antara dua orang yang berbagi peran
sebagai pengirim dan penerima, dan dengan demikian berkomunikasi
melalui aktivitas yang menciptakan makna bersama.

Menurut Griffin (2011), komunikasi interpersonal merupakan proses
yang saling berkelanjutan yang menggunakan pesan verbal dan nonverbal
dengan orang lain untuk menciptakan dan mengubah gambaran di dalam
pikiran kita. Pearce & Cronen percaya bahwa komunikasi merupakan proses
di mana kita secara kolektif menciptakan peristiwa dan objek dunia sosial

kita (Griffin, 2011).
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Sedangkan menurut Guerrero, Andersen, & Afifi, komunikasi
interpersonal melibatkan adanya pertukaran pesan secara verbal dan non-
verbal antara beberapa orang, terlepas dari hubungan mereka. Knapp &
Daly mendefinisikan komunikasi interpersonal sebagai sebuah proses di
mana seseorang merangsang makna pesan verbal dan non-verbal yang telah
ada di benak orang lain. Wiryanto menyatakan bahwa komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang terjadi dalam situasi tatap muka
antara dua orang atau lebih, baik secara terorganisasi maupun pada
kerumunan orang. Dan Hybels & Weaver 11 menjelaskan bahwa komunikasi
antarpersonal terjadi ketika kita berinteraksi dengan orang lain (Liliweri,
2017).

Menurut DeVito dalam Liliweri (2017), komunikasi interpersonal
merupakan:

a. Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau
sekelompok kecil orang dengan efek dan umpan balik yang langsung.

b. Komunikasi yang menghubungkan (connected) individu seperti para
mitra, pebisnis, dokter dengan pasien, dan sebagainya, yang mencakup
semua aspek kehidupan manusia, sehingga terjadi komunikasi
interpersonal yang mempengaruhi individu lain dengan cara yang
berbeda-beda.

c. Interaksi verbal dan non-verbal antara dua orang atau lebih yang saling
bergantung, dimana masing-masing saling mempengaruhi satu sama

lain. Misalnya hubungan antara ayah dan anak, antara dua orang yang
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sedang bercinta, antara dua orang teman dekat, atau komunikasi dalam

kelompok kecil seperti keluarga.

Dalam Gandasari dkk., (2022), Effendy mengklasifikasikan komunikasi
interpersonal menjadi dua jenis menurut sifatnya, yaitu:
a. Komunikasi diadik (dyadic communication)

Komunikasi diadik adalah komunikasi antarpribadi yang berlangsung
antara dua orang, yaitu seorang pengirim dan penerima pesan. Karena
perilaku komunikasi ini terjadi antara dua orang, maka dialog yang
terjadi bersifat intens. Komunikator memusatkan perhatiannya hanya
kepada diri komunikan tersebut.

b. Komunikasi triadik (triadic communication)

Komunikasi triadik adalah komunikasi antarpribadi yang para
pelakunya terdiri dari tiga orang, yaitu seorang komunikator dan dua
orang komunikan. Misalnya, jika (A) adalah komunikator (A), pertama-
tama akan menyampaikan pesan kepada komunikan (B), kemudian jika
dijawab atau ditanggapi, beralih kepada komunikan (C), juga secara
dialogis.

Dari fenomena yang diamati oleh peneliti, hubungan interpersonal antara
ibu dan anak tidak hanya mencakup komunikasi interpersonal, tetapi juga
pada pendekatan yang dilakukan ibu terhadap remaja dan jenis komunikasi
yang digunakan. Pendekatan ini akan memenuhi tujuan dari komunikasi

interpersonal.
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Tujuan dari komunikasi interpersonal menurut Liliweri (2017) adalah
pertama, untuk dimengerti oleh orang lain, artinya saya ingin orang lain
menerima pikiran, pendapat, perasaan, dan tindakan saya. Kedua, saya
harus menjadikan identitas saya sebagai sarana untuk memahami orang lain
sehingga mereka dapat memahami identitas dan diri saya. Ketiga, diterima
orang lain, yang berarti jika kita ingin orang lain menerima kita, kita juga
harus memberi dan menerima mereka. Keempat, kita dapat melakukan
sesuatu bersama-sama, yaitu bagaimana saya dan orang lain dapat mencapai
sesuatu bersama-sama.

Komunikasi antar personal pastinya memiliki karakteristik. Karakteristik
dalam konteks komunikasi antar personal menurut Barnlund dalam buku
Mukarom (2020:70) antara lain:

a. Bersifat spontan.

b. Tidak berstruktur.

c. Kebetulan.

d. Tidak mengejar tujuan yang direncanakan.
e. ldentitas keanggotaan tidak jelas.

f. Terjadi sambil lalu.

Menurut DeVito dalam Nugraha & Rachmatuloh (2022), komunikasi
yang efektif meliputi hal-hal berikut:

a. Keterbukaan (Openness)
Keterbukaan merupakan kesediaan untuk merespon secara positif

terhadap informasi yang diterima dalam hubungan interpersonal. Hal ini
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mencakup tiga aspek komunikasi interpersonal. Pertama, komunikator
yang efektif harus tersedia bagi orang yang diajak berkomunikasi atau
komunikannya. Kedua, harus ada kesediaan dari pihak komunikator
untuk menanggapi dengan tulus dalam rangka perbaikan diri karena
orang yang diam atau tidak peduli bukanlah komunikator yang baik.
Ketiga, terkait dengan kepemilikan perasaan dan pertimbangan dimana
komunikator menganggap bahwa perasaan dan pertimbangan yang
dikomunikasikan adalah miliknya dan dia bertanggung jawab atas hal
tersebut.
. Empati

Empati adalah kemampuan untuk memahami apa yang sedang
dialami orang lain pada saat tertentu, dari sudut pandang mereka dan
melalui mata mereka. Hal ini berbeda dengan simpati yang berarti
merasakan perasaan orang lain.
. Dukungan

Situasi yang terbuka mendukung komunikasi yang efektif. Hubungan
interpersonal yang efektif ditandai dengan sikap saling mendukung.
. Rasa Positif

Seseorang harus memiliki rasa positif terhadap diri sendiri,
mendorong partisipasi aktif dari orang lain, dan menciptakan situasi

komunikasi yang kondusif untuk interaksi yang efektif.
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2. Coordinator Management of Meaning

Coordinator Management of Meaning Theory atau teori manajemen
makna terkoordinasi dipopulerkan oleh W. Barnett Pearce & Vernon
Cronen. Menurut Griffin (2011), W. Barnett Pearce & Vernon Cronen
percaya bahwa komunikasi merupakan proses dimana kita secara kolektif
menciptakan peristiwa dan objek dari dunia sosial kita. Dan teori mereka
yaitu Coordinated Management of Meaning atau teori manajemen makna
terkoordinasi dimulai dengan pernyataan bahwa orang-orang dalam
percakapan bersama-sama membangun realitas sosial mereka sendiri dan
secara bersamaan dibentuk oleh dunia yang mereka ciptakan.

Teori W. Barnett Pearce & Vernon Cronen, yang disebut Coordinated
Management of Meaning (CMM), dimulai dengan pernyataan bahwa orang-
orang dalam percakapan secara bersama-sama membangun realitas sosial
mereka sendiri dan secara bersamaan dibentuk oleh dunia yang mereka
ciptakan. Itulah mengapa Pearce dan Cronen fokus pada apa yang Kita
lakukan satu sama lain dan apa yang kita buat bersama saat berinteraksi
(Griffin, 2011).

W. Barnett Pearce & Vernon Cronen menjelaskan dalam buku Griffin
dkk., (2019) bahwa CMM menggunakan istilah cerita untuk merujuk pada
banyak hal yang kita katakan saat berbicara dengan orang lain tentang dunia
sosial kita atau diri kita sendiri, orang lain, hubungan, organisasi, atau
komunitas yang lebih besar. Mereka mengklaim bahwa komunikasi adalah

proses dua sisi dari cerita yang diceritakan dan cerita yang dijalani. Cerita
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yang diceritakan adalah kisah yang kita ceritakan kepada diri kita sendiri
dan orang lain untuk memahami dunia di sekitar kita dan tempat kita di
dalamnya, CMM menyebut proses ini sebagai koherensi, yaitu pembuatan
dan pengelolaan makna. Cerita yang dijalani adalah pola interaksi yang
terus berlangsung yang kita lakukan saat kita berusaha untuk menyelaraskan
hidup kita dengan orang lain di sekitar kita, CMM menyebut upaya ini
sebagai koordinasi tindakan kita bersama. Dan oleh sebab itulah mengapa
W. Barnett Pearce & Vernon Cronen memberi label teori mereka sebagai
manajemen makna terkoordinasi atau Coordinated Management of
Meaning.

W. Barnett Pearce & Vernon Cronen mengembangkan teori Coordinated
Management of Meaning (CMM) untuk menjelaskan bagaimana orang
berkomunikasi berdasarkan aturan. Aturan ini membantu melancarkan
komunikasi dan menafsirkan apa yang dikomunikasikan orang lain. CMM
menunjukkan bagaimana makna bersama diciptakan dalam percakapan
(West & Turner, 2016).

West & Turner (2016) memberikan kesimpulan mengenai Coordinated
Management of Meaning bahwa dalam sebuah percakapan, kita bersama-
sama menciptakan makna melalui pesan yang dikirim dan diterima. Saat
membangun dunia sosial, kita menggunakan aturan untuk membantu
membentuk dan mengkoordinasikan makna tersebut. Artinya, aturan-aturan
ini membantu komunikasi kita dengan orang lain. Teori ini berfokus pada

bagaimana individu berhubungan dengan masyarakatnya. Melalui struktur
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hierarkis, kita dapat mengatur makna dari banyak pesan yang kita terima
setiap hari.

Menurut Mukarom (2020), teori ini merupakan proses interaksi melalui
pengiriman dan penerimaan pesan dan berusaha untuk menggunakan
berbagai acuan untuk mengkonstruksi dan mengkoordinasikan makna.
Terdapat tiga poin dalam teori ini, yaitu:

a. Manusia hidup dalam komunikasi.
b. Manusia saling menciptakan realitas sosial.

c. Transaksi informasi tergantung kepada makna pribadi dan interpersonal.

Griffin (2011) mengambil contoh dari litografi karya M. C. Escher
karena menggambarkan inti dari teori CMM. Karya ini terdiri dari tiga pita
spiral yang membentuk dua kepala orang, menyatukan mereka secara
bersamaan. Dan Griffin melihat terdapat tiga kesamaan antara karya
tersebut dengan teori CMM. Berikut adalah tiga poinnya:

a. Komunikasi Sebagai Proses Sosial Utama di Kehidupan Manusia
Dalam karya seninya, Escher menempatkan komunikasi antarindividu
sebagai inti dari kehidupan sosial manusia. Hal ini sejalan dengan teori

CMM, yang menyatakan bahwa pengalaman orang-orang yang

bercakap-cakap merupakan proses sosial paling mendasar dalam

kehidupan manusia. Barnett Pearce menekankan bahwa pandangan ini
bertentangan dengan persepsi umum bahwa komunikasi hanyalah alat

netral untuk menyampaikan pikiran menarik hanya ketika gagal atau
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menjadi masalah. Dia menafsirkan pita dalam gambar Escher sebagai
simbol pola komunikasi yang secara aktif membentuk identitas dan
hubungan antarindividu. Dengan kata lain, isi percakapan mereka
memengaruhi mereka, terlepas dari topik yang dibahas.
. Cara berkomunikasi

Terlepas dari isi percakapan mereka, tokoh-tokoh dalam litografi tetap
terhubung satu sama lain. Hal ini mencerminkan keyakinan Pearce
bahwa cara orang berkomunikasi seringkali lebih penting daripada apa
yang mereka katakan. Suasana hati dan gaya bicara memainkan peran
penting dalam membentuk dunia sosial. Pearce mencatat bahwa wajah-
wajah dalam gambar “Bond of Union” terbentuk dari gulungan pita spiral
dan tidak memiliki substansi. Jika pita tersebut diluruskan atau dibentuk
menjadi pola yang berbeda, bahan dasarnya tetap ada, tetapi wajah-wajah
tersebut akan menghilang. Gambar ini berfungsi sebagai model
bagaimana proses komunikasi membentuk peristiwa dan objek dalam
dunia sosial, bukan karena isinya, tetapi karena bentuknya.
. Refleksi atas interaksi

Dalam Unity Bond, sebuah pita tak berujung berputar dan membentuk
ulang dua figur yang sedang bercakap-cakap. Jika mereka berada dalam
konflik, masing-masing harus bertanya pada diri sendiri: Jika aku
menang dalam perdebatan ini, siapa yang akan aku menjadi? Pearce
menyatakan bahwa hal yang sama berlaku dalam kehidupan nyata.

Komunikasi kita akan terus mempengaruhi kita melalui refleksinya.
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Dunia sosial yang kita ciptakan melalui komunikasi adalah dunia yang
kita huni. Pearce menyimpulkan: “Ketika kita berkomunikasi, kita tidak
hanya berbicara tentang dunia; kita sebenarnya sedang menciptakan
sebuah alam semesta sosial.” Seperti figur-figur dalam lithografi, kita
pun harus hidup dalam dunia sosial yang kita ciptakan. Baik kita suka

atau tidak, komunikasi kita akan terus berdampak setelahnya.

3. Seks Pranikah

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2014
dalam Basri dkk., (2022) perilaku seks pranikah didefinisikan sebagai
aktivitas seksual yang dilakukan di luar pernikahan yang sah secara hukum
dan agama.

Amrillah dalam Hapsari (2019) menjelaskan bahwa masa remaja
seringkali menjadi masa eksplorasi seksual dimana individu terlibat dalam
perilaku seksual yang dimotivasi oleh hasrat seksual baik dengan lawan
jenis maupun sejenis.

Begitupun menurut Simkin dalam buku Hapsari (2019) mendefinisikan
perilaku seksual sebagai segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat
seksual baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Bentuk
tingkah laku ini beraneka ragam mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah
laku berkencan, bercumbu dan bersenggama. Beberapa perilaku seksual
remaja menyebabkan banyak timbulnya permasalahan seperti terjadinya

kehamilan dan aborsi.

19



Simanjuntak menjelaskan dalam buku Noor dkk., (2020) bahwa perilaku
seks pranikah adalah segala macam tindakan seperti bergandengan tangan,
berciuman sampai dengan bersenggama yang dilakukan dengan adanya
dorongan hasrat seksual yang dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan
yang sah. Soetjiningsih menjelaskan definisi perilaku seks pranikah remaja
dalam buku Noor dkk., (2020) merupakan segala tingkah laku seksual yang
didorong oleh hasrat seksual dengan lawan jenisnya, yang dilakukan oleh
remaja sebelum mereka menikah. Bentuk-bentuk perilaku seksual
umumnya bertahap, dimulai dari tingkat yang kurang intim sampai dengan
hubungan seksual (Noor dkk., 2020).

Perilaku seksual remaja menurut Sarwono dalam Susanti dkk., (2021)
sering kali diawali dengan rasa ketertarikan pada lawan jenis, yang
kemudian berkembang menjadi aktivitas seksual seperti berkencan,
bercumbu, dan bersenggama. Perilaku ini diawali dengan adanya objek
yang menarik perhatian, baik berupa orang lain, imajinasi, ataupun dari diri
sendiri (Susanti dkk., 2021).

Menurut Maramis dalam buku Hapsari (2019) pemenuhan libido seksual
pada masa remaja sudah mulai bermacam-macam, antara lain dengan
fantasi (membaca majalah porno, menonton film porno, melakukan telepon
dan sms bernada sensual), nocturnal sex dreams atau mimpi erotik, pollutio
atau mimpi basah, hingga masturbasi. Tak jarang pula remaja yang telah
mulai melakukan kissing atau berciuman, necking atau mencium leher,

petting atau eksplorasi tubuh pasangan, bahkan berbagai macam posisi
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intercourse atau berhubungan seksual, sekalipun masih jarang. Berbagai
cara sexual outlet pada remaja ini umumnya dilakukan tanpa diketahui
orang tua atau keluarga dekatnya karena masih adanya perasaan malu dan
bersalah yang dirasakan remaja (Hapsari, 2019).
Faktor-Faktor yang dapat mempengaruhi perilaku seksual pada remaja
menurut Azwar dan Sarwono dalam buku Basri dkk., (2022) yaitu:
a. Pengetahuan dan Media Massa
Pada umumnya remaja mengetahui masalah seksual secara lengkap
bukan dari guru dan orang tua, namun remaja mendapatkan informasi
mengenai seksual dari media massa.
b. Kebudayaan
Orang tua masih menganggap bahwa pembicaraan mengenai seks
merupakan hal yang tabu. Norma agama tetap berlaku dimana seseorang
dilarang untuk melakukan hubungan seksual sebelum menikah, remaja
yang tidak dapat menahan diri dan tidak terinformasikan mengenai
pendidikan kesehatan reproduksi memiliki kecenderungan untuk
melanggar.
c. Pengalaman Pribadi
Adanya penangguhan usia perkawinan baik secara hukum undang-
undang mengenai usia menikah sekurang-kurangnya 16 tahun pada

wanita serta 19 tahun pada pria, ataupun akibat norma sosial.
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d. Emosi dari Dalam Diri Individu
Adanya perubahan sehingga meningkatkan hasrat seksual remaja.
Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk

perilaku seksual tertentu.

Sedangkan menurut Sarwono dalam Susanti dkk., (2021) beberapa yang
menjadi faktor masalah seks pranikah pada remaja adalah:
a. Meningkatnya Libido Seksual
Peningkatan libido atau perubahan hormon pada remaja dapat
menyebabkan peningkatan hasrat seksual. Libido yang meningkat ini
kemudian perlu disalurkan melalui perilaku seksual tertentu.
b. Penundaan Usia Perkawinan
Penundaan usia perkawinan disebabkan oleh beberapa faktor,
termasuk peraturan perundang-undangan yang menentukan batasan usia
menikah, serta ekspektasi sosial yang meningkat untuk mempersiapkan
diri sebelum memasuki kehidupan perkawinan, seperti membangun
karir, menyelesaikan pendidikan, dan mempersiapkan diri secara mental.
c. Tabu-Larangan
Meskipun usia pernikahan telah ditunda, larangan agama terhadap
seks pranikah masih berlaku dan bahkan meluas ke perilaku lain seperti
berciuman dan masturbasi. Namun, beberapa remaja tidak dapat
menahan diri dari perilaku tersebut. Orang tua sering menganggap

diskusi terbuka tentang seks sebagai hal yang tabu karena kurangnya
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pengetahuan atau sikap yang kurang tepat dalam menghadapi topik
tersebut. Akibatnya, orang tua cenderung menjaga jarak dengan anak-
anak mereka dalam hal-hal yang berkaitan dengan seks, yang
meningkatkan kemungkinan perilaku seksual yang tidak diinginkan pada
remaja.
. Kurangnya Informasi Tentang Seks

Penggunaan teknologi canggih seperti media massa dapat
memperluas penyebaran informasi dan rangsangan seksual, sehingga
meningkatkan risiko pelanggaran norma seksual. Media seperti internet,
telepon genggam, VCD, dan video kaset dapat menjadi sumber informasi
yang tidak tepat tentang seksualitas bagi remaja. Jika remaja tidak
menerima informasi yang akurat dan tepat tentang seksualitas dari orang
tua mereka, maka mereka mungkin akan mencari informasi dari sumber-
sumber lain yang tidak dapat dipercaya, seperti media massa. Hal ini
dapat memicu rasa penasaran dan keinginan untuk mencoba hal-hal yang
mereka lihat atau dengar di media massa.
. Pergaulan yang semakin bebas

Pergaulan antara perempuan dan laki-laki di masyarakat menjadi
semakin bebas dan terbuka karena perempuan telah semakin sejajar
dengan laki-laki dalam hal peran dan pendidikan. Hal ini memungkinkan
perempuan dan laki-laki untuk berinteraksi lebih luas dan bebas dalam

kehidupan sehari-hari.
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Pengalaman seksual di kalangan remaja sering kali terjadi dalam konteks
hubungan berpacaran, karena hubungan ini dapat meningkatkan
kemungkinan aktivitas seksual (Noor dkk., 2020). Menurut Appulembang
dalam Noor dkk., (2020), hasil survei nasional menujukkan bahwa alasan

yang menyebabkan remaja melakukan hubungan seks adalah:

b}

. Pasangan laki-laki atau perempuan mendesak.
b. Beranggapan bahwa dirinya sudah siap.
c. Mereka ingin dicintai.

d. Mereka tidak ingin diolok-olok karena masih perjaka/perawan.

Remaja yang aktif secara seksual sebelum menikah berisiko mengalami
kehamilan yang tidak diinginkan dan penularan penyakit menular seksual.
Kehamilan yang tidak diinginkan dapat menimbulkan konsekuensi serius,
termasuk aborsi atau pernikahan dini, yang dapat memengaruhi masa depan
remaja, janin yang dikandung, dan keluarganya (Hapsari, 2019).

Noor dkk., (2020) menyebutkan beberapa dampak negatif yang
ditimbulkan dari seks pranikah pada remaja yaitu:

a. Dampak Psikologis
Terdiri dari rasa bersalah, rendah diri, depresi, kemarahan, ketakutan

dan merasa berdosa.
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b. Dampak Fisik
Terdiri dari kehamilan tidak diinginkan (KTD) hingga aborsi, infeksi
penyakit menular (IMS) seperti syphilis, ghonorrhoe, herpes, dan
HIV/AIDS.
c. Dampak Sosial
Dikucilkan oleh lingkungan sosial, menanggung aib dan rasa malu
sehingga putus sekolah, perubahan peran dalam keibuan dan keengganan
untuk mengubah peran sebagai ibu, munculnya tekanan dari masyarakat

yang mengkritik.
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G. Kerangka Pemikiran

Tabel 2. Kerangka Pemikiran

e Data dari Kesgadiy pada tahun 2023 menyebutkan bahwa seks pranikah
dikalangan remaja di Desa Bangunjiwo menunjukkan angka 46 orang. Data
ini merupakan data tertinggi yang pernah tercatat pada arsip yang tersedia.

e Keluarga merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
menumbuhkan kesadaran tentang pengetahuan tentang perilaku seksualitas.

e Bagaimana ibu mengkomunikasikan seksualitas pada kalangan anak remaja
di Desa Bangunjiwo dengan banyaknya kasus tersebut.

Komunikasi interpersonal antara ibu dan anak untuk membangun
pemahaman bersama. Dapat ditelaah dengan menggunakan teori
Coordinated Management of Meaning.

Menurut E.M. Griffin, teori Coordinated Management of Meaning
memiliki tiga poin, yaitu:

1. Komunikasi sebagai proses sosial utama di kehidupan manusia.

2. Cara Berkomunikasi.

3. Refleksi atas interaksi.

\
Komunikasi interpersonal ibu dan anak dalam mencegah seks pranikah
pada remaja di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan, Kabupaten
Bantul, Provinsi DIY.

Sumber : Olahan Peneliti

H. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
lebih bersifat deskriptif, karena data yang dikumpulkan dalam bentuk kata-

kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka (Abubakar, 2021).
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Sedangkan Mulyana menjelaskan penelitian kualitatif dalam buku
Fiantika dkk., (2022) sebagai penelitian yang menggunakan metode ilmiah
untuk mengungkapkan suatu fenomena dengan cara mendeskripsikan data
dan fakta melalui kata-kata secara menyeluruh terhadap subjek penelitian
(Fiantika dkk., 2022).

Metode penelitian deskriptif menurut Hidayat Syah dalam (Samsu,
2021), merupakan penelitian yang digunakan untuk menemukan
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa
tertentu. Metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif memfokuskan pada
pemahaman yang mendalam suatu masalah serta lebih menekankan pada

kualitas mengenai gambaran yang jelas (Siregar dkk., 2022).

2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian

Basrowi & Suwandi dalam Murdiyanto (2020) menjelaskan bahwa
subjek penelitian adalah sumber informasi. Dilansir dari deepublish, 1drus
menjelaskan bahwa subjek penelitian merupakan elemen benda, individu
maupun orgasme sebagai sumber informasi yang diperlukan peneliti
untuk mendapatkan data penelitian (Pujiati, 2024).

Subjek penelitian disebut partisipan, karena mereka benar-benar aktif
memberikan informasi kepada peneliti. Informasi itulah data utamanya

jadi bukan hasil kuesioner (Fiantika dkk., 2022).
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Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah sampel yang dipilih secara khusus
berdasarkan tujuan penelitian (Hardani dkk., 2020). Purposive sampling
yang diterapkan dalam penelitian ini memiliki kriteria seperti memilih
informan yakni ibu yang memiliki anak remaja usia 15-19 tahun dan anak
remaja usia 15-19 tahun di Desa Bangunjiwo, Kecamatan Kasihan,
Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta.

b. Objek Penelitian

Objek penelitian menurut Sugiyono dalam Pujiati (2024) merupakan
tujuan ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan fungsi tertentu
tentang sesuatu yang objektif, valid, dan reliebel mengenai variabel
tertentu.

Adapun objek penelitian dalam penelitian ini adalah komunikasi
interpersonal yang dilakukan oleh ibu dan anak dalam mencegah seks
pranikah pada remaja usia 15-19 tahun di Desa Bangunjiwo, Kecamatan

Kasihan, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan data penelitian yang diperoleh secara langsung
dari sumber aslinya atau tanpa perantara. Data primer dalam penelitian ini

diperoleh dengan cara menggali informasi dan mengumpulkan informasi
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melalui informan yang dianggap sesuai dengan kriteria (Murdiyanto,
2020).
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara atau diperoleh dan dicatat oleh pihak
lain. Data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen berupa buku

maupun literatur pendukung lainnya (Murdiyanto, 2020).

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(Murdiyanto, 2020).

Untuk mendapatkan data yang lebih valid, maka diperlukan metode
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yang akan peneliti gunakan
adalah:

a. Wawancara
Wawancara menurut Lincoln & Guba dalam buku Abubakar (2021)
merupakan percakapan dengan maksud tertentu, percakapan yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewe) Yyang

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
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Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data
melalui wawancara semi-terstruktur. Jenis wawancara ini umumnya
dipilih oleh peneliti karena memiliki daftar pertanyaan yang konsisten,
namun memberikan kebebasan kepada informan untuk menjawab secara
lebih luas dan mendalam sesuai dengan pengalaman atau sudut
pandangnya (Agustini et al., 2023).

b. Observasi

Menurut Abubakar (2021), observasi adalah kegiatan mengamati dan
mencatat fakta-fakta yang diperlukan dalam penelitian. Observasi
merupakan dasar ilmu pengetahuan karena para ilmuwan memperoleh
data langsung dari kenyataan yang diamati.

c. Dokumentasi

Menurut Fiantika dkk., (2022), dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Teknik ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dalam
bentuk visual, seperti foto, video, atau dokumen tertulis yang berkaitan

dengan topik penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data yang digunakan sudah
jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji
hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Teknik analisis data

menurut Miles & Huberman dalam Soehadha (2018) adalah:

30



a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan, dan abstraksi data
dari catatan lapangan (field notes). Pada proses reduksi data, semua data
umum yang telah dikumpulkan sebelumnya dipilah sedemikian rupa
sehingga mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Peneliti memilih mana fakta yang diperlukan dan mana fakta yang tidak
diperlukan. Proses reduksi data akan dapat memperpendek,
mempertegas, membuat fokus, membuang hal yang tidak perlu.

b. Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data.
Peneliti melakukan organisasi data, mengaitkan antara data yang satu
dengan data lainnya. Proses ini akan menghasilkan data yang lebih
konkret, tervisualisasi, memperjelas informasi agar nantinya dapat lebih
dipahami oleh pembaca.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Pada tahap ini peneliti telah mulai melakukan penafsiran (interpretasi)
terhadap data, sehingga data yang telah diorganisasikan memiliki makna.
Dalam tahap ini penafsiran atau interpretasi data dapat dilakukan dengan
cara membandingkan, pencatatan tema-tema dan pola-pola,
pengelompokan, melihat kasus perkasus, dan melakukan pengecekan
hasil interview dengan informan dan observasi. Proses ini juga akan
menghasilkan sebuah hasil analisis yang telah dikaitkan dengan asumsi

dari kerangka teoritis yang ada.
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6. Metode Uji Keabsahan

Uji keabsahan data dalam penelitian ini nantinya akan menggunakan
triangulasi sumber data. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada (Sugiyono, 2011).

Sedangkan menurut Denkin dalam Susanto dkk., (2023) mendefinisikan
bahwa triangulasi adalah gabungan atau kombinasi dari berbagai metode
yang digunakan untuk mengkaji fenomena yang saling terkait dari sudut
pandang dan perspektif yang berbeda.

Peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber digunakan
untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber yang ada (Abubakar, 2021).
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh ibu dan anak dalam
konteks mencegah seks pranikah pada remaja di Desa Bangunjiwo, dilakukan
dengan menanamkan nilai-nilai agama, kesopanan, dan tanggung jawab seperti
menjaga batasan dengan lawan jenis, tidur terpisah dengan lawan jenis,
berperilaku sopan dan bertutur kata sopan, berpakaian sopan, menjaga batasan
dalam pergaulan agar tidak terjerumus pada hal-hal tidak baik, serta dapat
bertanggung jawab atas dirinya dan setiap pilihannya.

Cara berkomunikasi pada penelitian ini menggunakan berbagai
pendekatan seperti, melalui nasehat langsung, menempatkan diri sebagai teman,
menganalogikan sesuatu, dan pendekatan sebab akibat. Pendekatan tersebut
dilakukan dengan cara, melihat momen yang tepat saat akan menyampaikan
pesan, berbicara dengan pelan-pelan dan dengan lembut, tidak marah-marah,
sesekali menyelipkan candaan, dan tidak mengintimidasi.

Refleksi atas interaksi dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa anak
cenderung mendengarkan dan patuh karena mereka memahami bahwa setiap
pesan dan nasihat ibu, memiliki alasan yang jelas. Saat muncul perbedaan
pendapat, ibu memilih untuk mendengarkan terlebih dahulu kemudian
mendiskusikan bersama guna mencari solusi terbaik. Adanya komunikasi

antara ibu dan anak remaja, dapat menumbuhkan kesadaran, keterbukaan, dan
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rasa saling percaya sehingga anak menerapkan pesan-pesan ibu dalam

kehidupan sosialnya dan menjauhi seks pranikah

. Saran

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melakukan pengamatan
secara langsung dengan waktu yang lebih lama agar peneliti dapat memperoleh
data yang lebih kaya dan mendalam, serta mendapatkan pola komunikasi yang
lebih bagus lagi. Selain itu, disarankan untuk menyertakan sudut pandang ayah
juga selain sudut pandang ibu agar mendapatkan gambaran yang lebih luas dan

kuat.
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